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Abstract: This research aimed to discover students’ critical thinking skill on
reaction rate materials. The learning was done online using a guided inquiry
model. Method used in this research was descriptive method with quantitative
approach. The research design was using one group pretest-posttest design with
research subjects of 32 students in class XI MIPA 1 SMAN 1 Taman. Data
collecting techniques were using form of tests and observations. Instruments
used in this research were pretest and posttest sheets of critical thinking skill
and observation sheets of guided inquiry model’ s compliance. The result
showed that students’ critical thinking skill on reaction rate materials was
increasing by n-gain score on interpretation indicator as of 0.74; inference
indicator as of 0.76; and explanatory indicator as of 0.86 with high category and
analysis indicator as of 0.63 with middle category. On paired sample t-test
examination was obtained score of sig. 0000 which indicated learning with
guided inquiry model was effected students’ critical thinking skill on reaction
rate materials.

Abstrak:. Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi laju reaksi. Proses pembelajaran dilakukan secara
daring menggunakan model inkuiri terbimbing. penelitian ini menerapkan
metode deskriptif kuantitatif yang didesain dengan pola one group pretest-
posttest. Data penelitian diambil dari hasil pengamatan dan tes melalui lembar
pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran dan lembar soal berpikir kritis.
Subyek yang terlibat yakni 32 orang peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
1 Taman. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwasannya keterampilan
berpikir kritis dari peserta didik meningkat yang dilihat dari rincian n-gain skor
berikut: indikator interpretasi senilai 0.74; inferensi senilai 0.76; dan eksplanasi
senilai 0,86 dengan kategori tinggi serta indikator analisis senilai 0,63 termasuk
kategori sedang. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan angka sig. (2-tailed)
0,000 yang menyatakan apabila antara nilai posttest dan pretest terdapat
perbedaan berarti serta signifikan yang mengindikasikan penerapan model inkuiri
terbimbing selama pembelajaran berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
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Kurikulum 2013 mendorong peserta didik menjadi pribadi yang mandiri serta aktif
dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 dikembangkan agar dapat meningkatkan
pembelajaran yang berfokus pada aktivitas peserta didik secara berkelompok maupun
mandiri, serta penguatan pola pembelajaran kritis. Tujuan kurikulum 2013 bukanlah
mengalihkan keterampilan dan pengetahuan saja kepada siswa, namun juga berupaya agar
kemampuan siswa dalam bepikir tingkat tinggi yang meiputi berpikir kritis, kreatif, analitis,
sintesis, dan inovatif dapat terasah melalui pengalaman yang didapat pada saat proses
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pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis harus dipunyai dan dilatihkan pada setiap peserta
didik karena di masa yang akan datang keterampilan ini dipandang sebagai suatu
permasalahan fundamental dalam kegiatan pembelajaran (Cahyani & Azizah, 2019).

Pendidikan abad 21 bertujuan untuk mendorong setiap individu agar mampu berpikir
secara kritis dalam memilih informasi yang valid dan relevan, mampu berinovasi secara
kreatif, mampu bekerja secara mandiri dan kelompok, serta mampu memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari (Afandi & Sajidan, 2018). Partnership for 21st Century Skills memuat
suatu penjelasan mengenai keterampilan yang wajib terdapat pada setiap individu pada abad
21 yakni keterampilan dalam berpikir kritis yang mampu menuntun siswa untuk dapat
bersikap dan berperilaku adaptif guna menyiapkan diri menghadapi tantangan perkembangan
zaman (Agustine & Nawawi, 2020).

Berdasarkan fakta hasil pra penelitian di SMAN 1 Taman, keterampilan berpikir kritis
dari sejumlah dinilai masih rendah yang dibuktikan dengan persentase pada indikator
interpretasi siswa menjawab benar sebesar 42.5%, inferensi 45%, analisis 37,5% dan
eksplanasi 40%. Fakta tersebut membuktikan bahwa tingkat berpikir kritis dalam mengenali
masalah yang diberikan belum dikuasai karena ketidakmampuan dalam menginterpretasi,
menganalisis, dan menginferensi berbagai informasi yang didapatkan. Indonesia termasuk
dalam peringkat terendah yang menduduki peringkat 62 dari total negara yang berpartisipasi
yaitu 70 negara menurut hasil PISA di tahun 2015 di bidang sains (OECD, 2018). Rendahnya
peringkat tersebut mengindikasikan kemampuan siswa Indonesia tentang pemahaman konsep
sains (IPA) masih rendah. Penyebabnya yaitu kemampuan siswa dalam berpikir kritis belum
terlatih selama proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran kimia.

Kimia merupakan cabang ilmu IPA yang sebagian besar menjelaskan tentang konsep
dan prinsip dari proses terjadinya suau perubahan yang dikenal karena terjadinya suatu
reaksi. Terjadinya reaksi kimia dapat mengubah sifat dan struktur suatu senyawa (Effendy,
2017). Bahasan mengenai laju reaksi merupakan bahasan penting yang terdapat dalam pokok
materi kimia. Bahasan mengenai laju reaksi dapat menunjang individu untuk berpikir kritis
dengan didukung strategi pembelajaran yang tepat. Setiap materi kimia membutuhkan
strategi yang berbeda dalam pembelajarannya. Pemberian strategi yang tepat untuk tiap
materi pada ilmu kimia adalah salah satu cara agar proses belajar dilaksanakan dengan baik.
Hal ini disebabkan tiap-tiap materi memiliki karakteristik yang unik dan berbeda
(Hidayatulloh et al., 2020).

Keterampilan berpikir kritis tidak terdapat pada diri manusia sejak lahir, tetapi dapat
dilatihkan salah satunya dalam melalui pembelajaran. (Ennis, 1993) berpendapat bahwa
keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan seseorang untuk berpikir secara rasional dan
reflektif. Pemikiran tersebut harus terfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan
dilakukan. Salah satu ahli yang mengkaji keterampilan berpikir kritis adalah Facione.
Terdapat 6 indikator dari keterampilan berpikir kritis menurut Facione yaitu : (1)
Menginterpretasi, yaitu keterampilan siswa untuk mengartikan suatu kejadian, data, ataupun
sebuah pengalaman; (2) Menganalisis, yaitu keterampilan siswa untuk melakukan
penyelidikan mengenai suatu keterkaitan dari sebab akibat dari suatu pernyataan atau
peristiwa; (3) Menyimpulkan, yaitu keterampilan siswa membuat kesimpulan berdasarkan
data, peristiwa, kejadian dan pernyataan yang relevan dengan bukti dan alasan; (4)
Mengevaluasi, yaitu keterampilan siswa untuk menilai suatu kebenaran dari informsi yang
didapat dengan menggunakan penaaran induktif dan deduktif; (5) Menjelaskan, yaitu
keterampilan siswa untuk menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena berdasarkan konsep,
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metode dan pertimbangan yang kuat secara terperinci; (6) Mengatur diri, yaitu keterampilan
siswa untuk memastikan bahwa dia telah memahami suatu peristiwa (Facione, 2013).

Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) melibatkan
suatu proses inkuiri yang dapat membantu siswa menemukan pengetahuan baru dengan cara
melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Rahmadhani & Novita,
2018). Model inkuiri juga digunakan untuk membantu siswa memahami berbagai konsep
sains dari hasil penyelidikan yang dilakukan sehingga siswa memperoleh suatu pengetahuan
baru serta membantu siswa dalam mengembangkan cara berpikir ilmiah karena menempatkan
siswa sebagai pebelajar. Model ini mendorong siswa untuk memahami topik-topik secara
mendalam dan meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga diharapkan tidak hanya dapat
meningkatkan pemahaman siswa akan suatu konsep untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik, namun dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya (Eggen,
2012). Menurut (Matthew & Igharo, 2018) model inkuiri dengan bimbingan guru adalah
suatu model pengajaran yang berperan untuk mengasah keterampilan berpikir peserta didik
karena selama prosesnya yang ditekankan adalah kegiatan mencari serta menemukan
sehingga lebih melekat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif yang didesain dengan pola
one group pretest-positest yang mana dilakukan tes awal (pretest) sebelum diterapkan model
pembelajaran serta tes akhir (posttest) sesudah pembelajaran memakai model inkuiri
terbimbing. Subjek dalam penelitian yakni peserta didik SMA Negeri 1 Taman yang berada
pada kelas XI MIPA 1 Tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah 32 orang. Penelitian ini
memperoleh data melalui penggunaan metode pengamatan dan tes. Metode pengamatan
digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dengan instrumen lembar
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan metode tes untuk menilai keterampilan berpikir
kritis dengan instrumen berupa soal pretest posttest yang berbetuk uraian yang berjumlah 10
butir soal. Instrumen tes yang dipakai pada penelitian ini telah melalui proses validasi oleh
dua orang validator dengan kategori sangat layak.

Analisis data statistik disusun dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 untuk menguji
hipotesis meliputi uji normalitas serta uji-t (paired samples t-test). Uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk diaplikasikan dalam rangka mengetahui sebaran data yang nantinya dilakukan
pengujian lebih lanjut. Jika hasilnya memperlihatkan nilai Sig. > 0.05 maka dipastikan
sebaran data bersifat normal (Sugiyono, 2006). Uji-t berpasangan antara hasil pretest dan
posttest dilakukan untuk membandingkan nilai rata-rata siswa dalam berpikir kritis.
Keputusan yang diambil dengan melihat hasil uji-t mengikuti pedoman SPSS Indonesia yakni
apabila nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ha diterima yang berarti bahwa
model inkuiri terbimbing yang digunakan selama pembelajaran berpengaruh terhadap
keterampilan peserta didik, pada bahasan ini adalah keterampilan berpikir kritisnya dan jika
probabilitas atau Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ha ditolak (SPSS Indonesia, 2020).

Analisis keterlaksanaan pembelajaran dilakukan melalui pengamatan pada proses
pembelajaran kemudian memberikan skor berdasarkan kriteria yang dipenuhi guru sesuai
dengan rubrik yang tersedia. Selanjutnya keterlaksaan pembelajaran dihitung dalam persen

keterlaksanaan menggunakan rumus sebagai berikut :
jumlah skor yang diperoleh

% keterlaksanaan = x 10004

jumlah skor maksimal

Skor yang didapat selanjutnya dikonversikan sesuai kategori seperti Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Pembacaan Skor Berdasarkan Skala Likert

Persentase Kategori
0% - 20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% baik
81% - 100% Sangat baik

(Riduwan, 2011)
Persentase keterlaksanaan model pembelajaran dianggap baik apabila = 61% (Riduwan,
2011).
Analisis keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis dintinjau dari perolehan nilai
pretest dan posttest yang didapatkan dari pemberian skor pada setiap butir soal sesuai dengan
rubik yang tersedia.

Nilﬂi =ju?7_|tah skor yang di?sroish X ]m
jumlah skor maksimal
Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditentukan dengan menghitung nilai <g>
atau n-gain untuk memperoleh gambaran besarnya perbedaan antara nilai pretest dan positest.
Perhitungan nilai <g> mengikuti rumus berikut:
4g> __nilai posttest—nilai pretest

nilai maksimum —nilai pretest

(Riduwan,2011)
Nilai <g> yang diperoleh selanjutnya dikonversikan menurut kategori pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kategori Gain Skor

Nilai <g> Kategori
<03 Rendah
0,7><g>>0,3 Sedang
<g>>0,7 Tinggi

(Hake, 2002)
Apabila nilai <g> adalah (0,7 > <g> > 0,3) yang termasuk kategori sedang atau nilainya > 0,3
dengan kategori tinggi maka bisa disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Penelitian ini menggunakan sintaks inkuiri terbimbing menurut (Joyce, et al 2009)
yang terdiri dari 5 fase. Keterlaksanaan sintak-sintak model pembelajaran ini diamati oleh 3
orang pengamat menggunakan instrumen lembar pengamatan keterlaksanaan selama 2
pertemuan. Seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring melalui platform
googlemeet dengan pokok bahasan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap laju suatu reaksi.
Persentase keterlaksanaan model pembelajaran selama 2 kali pertemuan disajikan pada Tabel
3 berikut:
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Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Keterlaksanaan
Sintaks yang dinilai Pertemuan Pertemuan
1 (%) 2 (%)
Fase 1 : mengenalkan masalah 93,8 97,9
Fase 2 : menghimpun data dan verifikasi 944 100
Fase 3 : mengumpulkan data percobaan/eksperimen 88,9 944
Fase 4 : mengorganisasikan serta merumuskan penjelasan 933 98.3
Fase 5 : mengevaluasi proses penyelidikan 958 100
Rata-rata 9324 98,12

Informasi yang dapat diperoleh dari data pada Tabel 3 di atas adalah persentase
keterlaksanaan pembelajaran selama dua pertemuan memakai model inkuiri terbimbing.
Pertemuan pertama mendapatkan persentase rata-rata sebesar 93,24% dan pertemuan kedua
98,12%. Perolehan persentase tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 dan 2
keterlaksanaan model pembelajaran mendapatkan kriteria sangat baik yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir yaitu berpikir kritis. Kegiatan peserta didik pada fase 1
berikut dapat menunjang berpikir kritisnya yaitu pada saat merumuskan masalah sesuai
dengan fenomena yang disajikan, karena merumuskan masalah tergolong dalam indikator
interpretasi. Pada fase 2, peserta didik diminta untuk membuat hipotesis yang merupakan
kemampuan menginferensi. Fase 3 dan fase 4 berperan penting untuk menaikkan taraf
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik, hal ini disebabkan pada fase 3 terdapat kegiatan
mengumpulkan data untuk menguji sebuah hipotesis dengan melakukan percobaan secara
langsung dan pada fase 4 peserta didik menganalisis serta menyimpulkan hasil percobaan
yang dapat mengasah keterampilan berpikir kritisnya. Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa fase 4 dalam pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing termasuk fase
yang dominan (mukmainah & bertha, 2020).

Keterampilan Berpikir Kritis

Penelitian ini membahas tentang empat indikator keterampilan berpikir kritis menurut
(Facione, 2013) yaitu indikator interpretasi, inferensi, analisis dan eksplanasi. Instrumen
tesnya adalah 10 butir soal uraian yang mencakup empat indikator tersebut. Perhitungan nilai
tiap indikator didasarkan atas jawaban peserta didik di settiap butir soal yang diberikan skor
sesuai rubrik yang tersedia. Rerata nilai pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang diolah secara matematis dalam bentuk tiap indikator tertera pada Gambar
1 di bawah ini.

Grafik Rata-Rata Nilai Pretest Posttest Tiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis
100.0 90.6
883 =
90.0 86.2 813
80.0
70.0
600 —spg
50.0 - 46.1 48.2 m pretest
400 - 35.2 posttest
30,0 -
200 -
10.0 -
0.0 -
interpretasi inferensi analisis eksplanasi

Gambar 1. Rata-rata nilai pretest posttest tiap indikator keterampilan berpikir kritis
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Grafik di atas menggambarkan bahwasannya secara keseluruhan terdapat peningkatan nilai
pada empat indikator keterampilan berpikir kritis. Hasil tersebut didukung oleh penelitian
(Atik Mukmainah & Yonatha, 2020) yang menyatakan bahwa rata-rata capaian tiap indikator
berpikir kritis meningkat setelah diterapkannya model inkuiri terbimbing pada proses
pembelajaran. Indikator keterampilan berpikir kritis eksplanasi mengalami peningkatan rata-
rata nilai paling tinggi sedangkan indikator analisis mengalami peningkatan terendah.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditentukan melalui perhitungan nilai <g> atau n-gain
score yang digunakan untuk membuat acuan seberapa besar perbedaan nilai antara posttest
dan pretest. Besarnya peningkatan keterampilan berpikir kritis pada tiap indikator
ditunjukkan dari hasil n-gain yang tertera pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Skor n-gain keterampilan berpikir kritis tiap indikator

No. Komponen KBK Nilai rata-rata n-gain Kriteria
Pretest Posttest Score

1 Interpretasi 50,8 88,3 0,76 Tinggi

2 Inferensi 46,1 86,2 0,74 Tinggi

3 Analisis 48.2 81,3 0.64 Sedang

4 Eksplanasi 35.2 90,6 0,86 Tinggi

Interpretasi yaitu kemampuan membuat rumusan masalah dari suatu permasalahan
atau fenomena, yang digunakan untuk memahami serta menjelaskan makna dari
permasalahan tersebut (Facione, 2013). Indikator interpretasi pada soal meminta peserta didik
merumuskan masalah serta menentukan variabel percobaan. Indikator interpretasi
memperoleh n-gain skor sebesar 0,76 yang dikonversikan menjadi kategori tinggi . Perolehan
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kecakapan peserta didik dalam menginterpretasi
yang dilihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 50.8 ke nilai posttest yakni 88.3. Peningkatan
tersebut disebabkan karena peserta didik telah memperoleh pemahaman konsep yang
mendalam dari pengalaman belajar yang didapatkan melalui pembelajaran dengan penemuan
yaitu pembelajaran inkuiri dengan bimbingan guru sehingga peserta didik dmampu
mengerjakan soal pada indikator interpretasi dengan benar. Selain itu, peserta didik telah
memiliki pengalaman dalam menyusun rumusan masalah yang terdiri dari variabel
manipulasi dan variabel respon yang saling berhubungan karena telah terbiasa dalam
mengidentifikasi variabel percobaan. Penjelasan tersebut didukung oleh pendapat (Indira et
al., 2017) yang menganggap peserta didik cukup dengan memberikan penjelasan dan makna
dari suatu konsep untuk memahami masalah serta mencermati fenomena yang disajikan di
soal kemudian menuliskan suatu rumusan masalahnya dapat menguasai indikator interpretasi.

Inferensi adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan unsur-unsur penting yang
digunakan dalam menarik suatu kesimpulan atau membuat dugaan sementara (hipotesis)
dengan tetap menggunakan informasi yang relevan sebagai suatu acuan (Facione, 2013).
Dalam soal pretest dan posttest yang diberikan, indikator inferensi mencakup kemampuan
peserta didik membuat hipotesis serta kesimpulan. Indikator inferensi memperoleh skor n-
gain 0,74 yang dikonversi menjadi kategori tinggi. Nilai pretest peserta didik pada indikator
inferensi tergolong rendah yaitu dengan rata-rata sebesar 46,1 karena peserta didik belum
mampu menghubungkan variabel respon dengan varibel manipulasi yang diperlukan dalam
menarik suatu kesimpulan sehingga jawaban yang dihasilkan tidak sesuai. Selanjutnya,
sctelah diterapkan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing rata-rata nilai posttest
sebesar 86,2 karena peserta didik telah mendapatkan pengalaman belajar untuk membuat
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suatu hipotesis dan kesimpulan sehingga lebih mudah dalam memberikan jawaban yang
sesuai. (Fuad & Zubaidah, 2017) membuktikan bahwa model inkuiri mampu menaikkan
keterampilan berpikir kritis pada indikator inferensi karena peserta didik percaya diri dan
yakin terhadap kemampuannya dalam membuat suatu kesimpulan.

Analisis merupakan kegiatan mengidentifikasi keterkaitan antara pertanyaan,
pernyataan, konsep, deskripsi atau bentuk lainnya (Facione, 2013). Indikator analisis diukur
menggunakan soal uraian yang berisi tentang bagaimana percobaan tersebut dapat terjadi.
Indikator analisis memperoleh n-gain senilai 0,64 yang merupakan kategori sedang. Indikator
analisis adalah indikator dengan capaian peningkatan terendah dengan kategori sedang karena
peserta didik tidak menjawab soal secara lengkap sehingga tidak menunjukkan proses analisis
vang terjadi. Faktor lain yaitu karena peserta didik kurang teliti dan terlalu singkat dalam
memberikan jawaban sehingga jawaban yang dihasilkan tidak maksimal. Penjabaran tersebut
juga terdapat pada penelitian (Setianingsih et al., 2019) yang menjelaskan apabila indikator
analisis memiliki persentase terendah dan termasuk kedalam kategori cukup artinya sebagian
besar siswa masih kurang mampu menganalis pertanyaan dengan baik terhadap suatu
masalah. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, kegiatan
menganalisis data hasil percobaan dengan bimbingan guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi yang lebih terpercaya untuk menambah dukungan atas penemuan
yang dilakukan sehingga dalam hal ini keterampilan analisisnya meningkat yang ditunjukkan
dari perolehan nilai posttest dengan rata-rata nilai sebesar 88 (Rahmadhani & Novita, 2018).

Eksplanasi adalah kemampuan dalam memaparkan hasil penalaran seseorang yang
disertai dengan memberikan alasan atas suatu pembenaran dengan bukti yang kuat, berdasar,
dan mempertimbangkan sisi konseptual, metodologis dan evidensial (Facione, 2013).
Indikator eksplanasi memperoleh n-gain skor sebesar 0,86 dengan kategori tinggi. Indikator
ini terdapat dalam 1 butir soal yang membahas mengenai hubungan antara kesimpulan dari
hasil percobaan dengan teori yang sebelumnya telah didperoleh yaitu mengenai teori
tumbukan. Indikator eksplanasi memperoleh rata-rata nilai pretest terendah karena peserta
didik belum bisa menghubungkan kesimpulan yang diperoleh dengan teori yang telah
didapat sebelumnya yaitu mengenai teori tumbukan. Hasil penelitian (Febriani & Ismono,
2020) menunjukkan bahwa indikator eksplanasi dengan skor n-gain senilai 0,76 berada pada
kategori tinggi sehingga terbukti bahwa peserta didik telah mampu menjelaskan hubungan
kesimpulan yang diambil dengan teori yang telah dipelajari.

Pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
dianalisis menggunakan uji hipotesis yakni uji t (paired sampe t-test). Syarat dari
pengujiannya adalah sebaran data harus bersifat normal schingga digunakan uji normalitas
terlebih dahulu agar memperoleh gambaran bahwa data terdistribusi normal atau tidak untuk
kemudian dilakukan pengujian lebih lajut. Apabila hasil uji normalitas menunjukkan nilai
Sig. > 0.05 dapat diketahui bahwa data tersebut terdistribusi secara normal (Sugiyono, 20006).
Berikut ini merupakan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest 165 32 027 942 32 084
Posttest 090 32 200" 962 32 3006
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Tabel 5 di atas diperoleh dari analisis data menggunakan SPSS 22.0 yang menunjukkann nilai
sig. 0,084 pada pretest dan nilai sig. 0,309 pada posttest. Perolehan nilai signifikasi yang
lebih besar dari 0,05 tersebut mengindikasikan bahwasannya data yang diuji terdistribusi
dengan normal sehingga dapat dilanjutkan ke uji paired sampe t-test. Di bawah ditunjukkan
hasil uji paired sample t-test.
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-test
t df Sig. (2-tailed)

-24,100 31 0,000

Pretest
Posttest

Dari tabel 6 di atas yang menjadi nilai terpenting yaitu perolehan nilai t dengan angka -
24,100 bertanda negatif yang menandakan perolehan nilai pretest lebih rendah dari nilai
positest. Selain itu, nilai sig. (2-tailed) yang menunjukkan angka 0,000 dalam tabel di atas
menyatakan apabila antara nilai posttest dan pretest memiliki perbedaan yang berarti dan
signifikan. Menurut pedoman SPSS Indonesia nilai Sig. (2-tailed) yang melebihi 0.05
memberikan kesimpulan bahwa Ha diterima yang bermakna bahwa model inkuiri terbimbing
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan.
Menurut (Husna et al., 2020) dalam penelitiannya, menjelaskan apabila sintak-sintak pada
model inkuiri terbimbing terlaksana dengan kategori minimal baik dengan kegiatan
pembelajaran antara lain siswa berlatih melakukan penyelidikan dengan membuat
pertanyaan, membuat dugaan sementara, mengumpulkan dan menganalisis data hingga
menyimpulkan hasil penyelidikan dalam proses pembelajaran maka berpotensi besar dalam
memperbaiki kecakapan berpikir kritis. Penelitian lain dari (Febriani & [smono, 2020) dan
(Setianingsih et al., 2019) juga membuktikan bahwa peserta didik menjadi lebih kritis
didukung dengan kenaikan nilai keterampilan berpikir kritisnya setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing yang dibuktikan melalui rata-rata n-
gain score dalam kategori sedang dan tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi laju reaksi secara keseluruhan
mengalami peningkatan yang dilihat dari n-gain skor pada tiap indikator dengan rincian
sebagai berikut: interpretasi sebesar 0,74; inferensi sebesar 0,76; dan eksplanasi sebesar 0,86
yang merupakan kategori tinggi serta indikator analisis sebesar 0,63 termasuk kategori
sedang. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan angka sig. (2-tailed) 0,000 yang
menyatakan apabila antara nilai posttest dan pretest terdapat perbedaan berarti serta
signifikan yang mengindikasikan penggunaan model inkuiri terbimbing selama pembelajaran
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis para peserta didik.

Saran

Saran yang dapat disampaikan untuk peneliti berikutnya yang memiliki keinginan
membuat penelitian tentang keterampilan berpikir kritis adalah memanfaatkan seluruh
indikator keterampilan berpikir kritis Facione yang terdiri dari 6 indikator sehingga
diharapkan dapat memberikan informasi lain yang lebih luas tidak hanya berhenti pada empat
indikator.
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